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ABSTRAK 

 

Wanda Purti Azani. NPM. 1902040037. Pengaruh Model Pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) Berbantuan Media Sosial Instagram 

terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas VIII SMP Hang 

Tuah 1 Medan Belawan Tahun Pembelajaran 2022/2023. Program Studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Medan 2023. 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model pembelajaran project based 

learning (PjBL) berbatuan media sosial Instagram terhadap kemampuan menulis 

teks eksplanasi oleh siswa kelas VIII SMP Hang Tuah 1 Medan Belawan tahun 

pembelajaran 2022/2023. Jenis metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

tipe eksperimen, penelitian ini menggunakan tipe post test only control design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII yang berjumlah 234 siswa. Sampel 

penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VIII D sebagai kelas ekperimen 

dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol dipilih dengan teknik random sampling. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks eksplanasi 

siswa kelas VIII SMP Hang Tuah 1 Medan Belawan tahun pelajaran 2022/2023 

dengan model pembelajaran project based learning (PjBL) berbatuan media sosial 

Instagram berada pada kategori baik karena memperoleh rata-rata 74,99 

sedangkan, kemampuan menulis teks eksplanasi dengan model konvensional 

berada pada kategori kurang karena memperoleh rata-rata 53,86. Berdasarkan 

hasil uji t yang dilakukan, yaitu dengan membandingkan thitung dengan ttabel telah 

diperoleh thitung > ttabel yaitu 9,78 > 1,67, maka dapat di simpulkan bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran project based learning berbantuan media sosial 

Instagram terhadap kemampuan menulis teks eskplanasi oleh siswa kelas VIII 

SMP Hang Tuah 1 Medan Belawan tahun pelajaran 2022/2023. 

 

Kata Kunci : Project Based Learning (PjBL), Media Sosial, Menulis, Teks 

Eksplanasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bapak Pendidikan Nasional Indonesia Ki Hajar Dewantara mendefinisikan 

bahwa arti Pendidikan; “Pendidikan yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya 

anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat 

yang ada pada anak-anak itu, agar merekasebagai manusia dan sebagai anggota 

masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiian setinggi-tingginya”.  

Pendidikan merupakan adalah sebuah proses humanime yang selanjutnya dikenal 

dengan istilah memanusiakan manusia (Pristianti, 2022: 7911).  

Hal tersebut turut didukung oleh Undang – Undang Sistem Pendidikan 

Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.  

Berdasarkan pengertian diatas terdapat penekanan bahwa peserta didik 

dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran yang akan 

mewujudkan manusia yang berkualitas, memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan dan akhlak yang mulia dan life skill. 
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Konsep pendidikan diatas sejalan dengan kurikulum pembelajaran yang 

berkaitan dengan pendekatan bakat dan minat yang berdampak pada proses dan 

hasil belajar. Dalam hal ini, salah satu pembelajaran yang tertuang dalam 

kurikulum ialah mata pelajaran Bahasa Indonesia. Mata pelajaran ini merupakan 

salah satu mata pelajaran inti. Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi dengan baik, benar, dan tepat 

secara tertulis maupun lisan. Adapun kurikulum yang diberlakukan ialah 

Kurikulum Merdeka. Sasaran pembelajaran pada kurikulum ini ialah sejalan 

dengan peningkatan tiga kompetensi, yaitu berbahasa, sastra, dan berpikir kritis.  

Teks eksplanasi merupakan salah satu jenis teks yang dipelajari siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VII jenjang SMP. Materi pelajaran 

ini tertuang di dalam silabus, yakni pada KD 3.9 Mengidentifikasi informasi dari 

teks eksplanasi berupa paparan kejadian suatu fenomena alam yang 

diperdengarkan atau dibaca dengan memperhatikan struktur, unsur kebahasaan, 

dan isi secara tertulis.  Kompetensi dasar yang di tetapkan penulis ini peserta didik 

dituntut untuk mampu menulis teks eksplanasi berdasarkan struktur, dan kaidah 

kebahasaan. Teks merupakan gabungan kalimat yang disusun dari sebuah kata 

kemudian berkembang menjadi paragraf yang utuh. Di dalam teks mengandung 

makna-makna yang tersirat, sehingga siapapun yang membaca teks akan 

menafsirkan maksud dari teks tersebut. Menurut Anderson (Fitriana, 2019:56) 

teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan bagaimana dan mengapa peristiwa 

alam bisa terjadi dengan tujuan menjelaskan proses atau tahapan-tahapan 

peristiwa alam/sosial yang terjadi. Sesuai dengan kompetensi dasar, salah satu 
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kemampuan yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran teks eksplanasi adalah 

mengidentifikasi informasi dari teks eksplanasi berupa paparan kejadian suatu 

fenomena alam yang diperdengarkan atau dibaca dengan memperhatikan struktur, 

unsur kebahasaan, dan isi secara tertulis. Namun pada kenyataannya masih 

banyak siswa yang belum mampu menemukan struktur, unsur kebahasaan, dan isi 

secara tertulis.  Terdapat beberapa hal yang menyebabkan kemampuan siswa 

dalam mengidentifikasi struktur, unsur kebahasaan, dan isi secara tertulis antara 

lain: rendahnya minat siswa untuk belajar khususnya materi teks eksplanasi, 

model atau media yang digunakan guru tidak menarik, sehingga siswa merasa 

jenuh dan tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, guru belum 

menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan, siswa sulit mencari 

kalimat yang sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Hang 

Tuah 1 Medan Belawan yakni melalui wawancara pada hari Jum’at, 27 Januari 

2023 dengan salah satu guru bidang studi bahasa Indonesia yaitu ibu Zulfah 

Zuniatun, S.Pd. Beliau menjelaskan bahwa peserta didik masih kurang semangat 

dalam mengikuti pembelajaran, guru masih belum menggunakan model atau 

media pembelajaran terbaru. Hampir semua siswa tidak mencapai hasil maksimal. 

Selain itu banyak siswa yang kurang mampu dalam mengidentifikasi struktur dan 

kebahsaan teks eksplanasi. Nilai yang diperoleh belum memuaskan. Hal ini 

disebabkan karena model atau media mengajar masih belum bervariasi. Guru 

sering menggunakan metode pembelajaran konvensional yaitu metode ceramah. 

Metode ceramah adalah metode mengajar dimana guru menyampaikan materi 
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pelajaran secara lisan. Materi pelajaran sepenuhnya disampaikan oleh guru. Siswa 

hanya mendengarkan penjelasan guru. Hal ini bisa membuat siswa jenuh dan 

malas mendengarkan penjelasan guru. Banyak siswa yang berbicara dengan 

temannya saat guru menjelaskan pelajaran, sehingga situasi di dalam kelas tidak 

kondusif. Oleh karena itu, peneliti berharap ada perubahan metode atau model 

pembelajaran yang digunakan guru. 

Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan yaitu model project 

based learning. Model project based learning adalah model pembelajaran yang 

bisa melatih siswa   untuk   lebih   aktif   dan   mandiri   dalam kegiatan   

pembelajaran. Agar pembelajaran dapat dilaksanakan secara maksimal dan 

memperoleh hasil belajar sesuai harapan. Maka model atau media pembelajaran 

harus menarik minat siswa dan mampu menghidupkan suasana kelas. Instagram 

merupakan sebuah aplikasi dari smartphone yang khusus untuk media sosial yang 

merupakan salah satu dari media digital yang memunyai fungsi hampir sama 

dengan twitter, namun perbedaannya terletak pada pengambilan foto dalam 

bentuk atau tempat untuk berbagi informasi terhadap penggunanya. Instagram 

juga dapat memberikan inspirasi bagi penggunanya dan juga dapat meningkatkan 

kreativitas, karena instagram memunyai fitur yang dapat membuat foto lebih 

indah, lebih artistik dan menjadi lebih bagus (Atmoko, 2012:10). 

Terkait hal tersebut diatas penggunaan metode pembelajaran berbantuan 

media sosial diharapkan mampu meningkatkan minat belajar siswa agar siswa 

lebih aktif dalam mengikuti kegaitan belajar mengajar membantu siswa dalam 

memberikan kemudahan mamahami teks eksplanasi khususnya mengidentifikasi 
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teks eksplanasi tersebut, sehingga para siswa tidak merasa kesulitan dalam 

menulis struktur dan kaidah kebahasaan teks eksplanasi. Berbagai temuan 

masalah tersebut di atas dan solusi pemilihan metode dan media sejalan dengan 

penelitian relevan sebelumnya. Pertama, penelitian oleh (Amalia, 2021) yang 

berjudul Penggunaan Media Video Akun Instagram bnpb_Indonesia Dalam 

Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas VIII A SMP Insan Nur 

Muhammad Bogor, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas VIII A 

di SMP Insan Nur Muhammad Bogor mendapatkan nilai rata-rata secara umum, 

yaitu pada kategori baik. Nilai rata-rata siswa dari hasil tes menulis teks 

eksplanasi yaitu 84 dengan kategori baik. Diketahui bahwa terdapat lima siswa 

atau 25% memperoleh nilai pada kategori baik sekali (86-100), tiga belas siswa 

atau 65% memperoleh nilai pada kategori baik (75-85), dua siswa atau 10% 

memperoleh nilai pada kategori cukup (56-74), dan tidak ada siswa yang 

memperoleh nilai pada kategori cukup (10-55). Dengan demikian dapat 

dibuktikan bahwa penggunaan media video akun instagram bnpb_indonesia 

mampu menghasilkan nilai yang tergolong baik dalam pembelajaran menulis teks 

eksplanasi. 

Kedua, penelitian ini dilakukan oleh (Bambang, dkk 2023) yang berjudul 

Model Project Based Learning (PjBL) dalam Menulis Teks Eksplanasi, hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa project based learning dapat memecahkan 

permasalahan kemampuan menulis siswa pada teks eksplanasi. Hal ini terlihat 

berdasarkan hasil dari proyek siswa berupa tulisan telah mencapai target yaitu 

melewati KKM. Guru bahasa indonesia mempersiapkan perencanaan 
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pembelajaran sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran serta evaluasi 

pembelajaran yang sesuai dengan model project based learning. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah serta penelitian tersebut, 

peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh 

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Berbantuan Media 

Sosial Instagram Terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Siswa 

Kelas VIII SMP Hang Tuah 1 Medan Belawan Tahun Pembelajaran 

2022/2023". 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang sudah di paparkan terdapat berbagai 

masalah yang teridentifikasi oleh peneliti yang pastinya akan berkaitan dengan 

topik pembahasan dalam penelitian ini. Identifikasi masalah yang ditemukan 

sebagai berikut: 

1. Minat belajar siswa terhadap materi teks eksplanasi masih rendah 

2. Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi, struktur, unsur kebahasaan, 

dan isi secara tertulis teks eksplanasi belum tercapai secara maksimal 

3. Model atau media yang digunakan guru tidak menarik 

4. Guru belum menggunakan model dan media pembelajaran yang sesuai 

dngen materi ajar di kelas. 

5. kemampuan siswa dalam mengidentifikasi struktur, unsur kebahasaan, 

dan isi secara tertulis teks eksplanasi, antara lain: rendahnya minat siswa 

untuk belajar khususnya materi teks eksplanasi, model atau media yang 
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digunakan guru tidak menarik, sehingga siswa merasa jenuh dan tidak 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, guru belum menerapkan 

model dan media pembelajaran yang sesuai sehingga siswa sulit mencari 

kalimat yang sesuai dengan struktur, unsur kebahasaan, dan isi secara 

tertulis. 

 

C. Batasan Masalah   

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini difokuskan pada Pengaruh 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Berbantuan Media Sosial 

Instagram Terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas VIII 

SMP Hang Tuah 1 Medan Belawan Tahun Pembelajaran 2022/2023. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi dengan 

menggunakan model project based learning berbantuan dengan media 

Instagram oleh siswa kelas VIII-D SMP Hang Tuah 1 Medan Belawan 

tahun pelajaran 2022/2023? 

2. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi dengan 

menggunakan model konvensional oleh siswa kelas VIII-F SMP Hang 

Tuah 1 Medan Belawan tahun pelajaran 2022/2023? 
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3. Apakah ada pengaruh model project based learning berbantuan media 

Instagram terhadap kemampuan menulis struktur Teks Eksplanasi oleh 

siswa kelas VIII SMP Hang Tuah 1 Medan Belawan tahun pelajaran 

2022/2023 ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka, tujuan dari penelitian ini yang akan 

dicapai yaitu:  

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks eksplanasi dengan 

menggunakan model project based learning berbantuan dengan media 

Instagram oleh siswa kelas VIII-D SMP Hang Tuah 1 Medan Belawan 

tahun pelajaran 2022/2023. 

2. Untuk  mengetahui  kemampuan dalam menulis teks eksplanasi dengan 

menggunakan model konvensional VIII-F SMP Hang Tuah 1 Medan 

Belawan tahun pelajaran 2022/2023. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model project based learning berbantuan 

media Instagram terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi oleh siswa 

kelas VIII SMP Hang Tuah 1 Medan Belawan tahun pelajaran 2022/2023. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat Penelitian ini penelitian mengharapkan agar hasil penelitian dapat 

memberikan manfaat bagi pembaca, manfaat yang diperoleh sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoristis penelitian ini adalah untuk menambah referensi bagi peneliti 

lain dan membuktikan adanya pengaruh model pembelajaran model project based 

learning berbantuan media Instagram terhadap kemampuan menulis teks 

eksplanasi oleh siswa kelas VIII SMP Hang Tuah 1 Medan Belawan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Guru  

Memberikan informasi dan masukan tentang model atau media 

pembelajaran yang dapat dikembangkan dalam proses belajar mengajar 

sehingga dapat membuat suasana belajar mengajar tidak membosankan 

dan tidak monoton. 

b. Siswa  

Penelitian ini berguna untuk meningkatkan minat belajar siswa dan 

pemahaman dalam kemampuan menganalisis teks eksplanasi. 

c. Pembaca  

Penelitian ini berguna sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian 

di bidang pendidikan dan penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kerangka Teoretis 

1. Menulis 

Menurut Jago Tarigan (1995:117) menulis adalah mengekspresikan secara 

tertulis gagasan, ide, pendapat, atau pikiran dan perasaan. Sarana mewujudkan hal 

itu adalah bahasa. Isi ekspresi melalui bahasa itu akan dimegerti orang lain atau 

pembaca bila dituangkan dalam bahasa yang teratur, sistematis, sederhana, dan 

mudah dimengerti. Degan kata lain, tulisan dapat dijadikan sebagai sarana 

komunikasi. Menurut Febriyana (2017: 16) Keterampilan menulis merupakan 

aktivitas mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui lambang-lambang tulisan. 

Keterampilan menulis tidak tercipta secara otomatis. Keterampilan ini 

membutuhkan waktu berlatih secara berkesinambungan serta latihan yang 

berulang-ulang agar tulisan yang dihasilkan lebih baik.  

Menurut Rahmadani (2019:35) Menulis merupakan aspek keterampilan 

berbahasa selain menyimak, berbicara dan membaca. Keempat aspek tersebut 

memiliki hubungan yang erat dan saling berkaitan yang sangat penting dipelajari 

pada kelas rendah, karena dengan menulis dapat menuangkan ide dan gagasannya 

dalam bentuk tulisan. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa menulis merupakan kegiatan menyampaikan pesan atau informasi yang 

bersifat produktif dan kreatif berupa ide atau gagasan, angan-angan, perasaan 

yang dituangkan dalam bentuk tulisan. 
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a. Tujuan Menulis 

Menurut M. Atar Semi dalam (Khalid, 2021:4) tujuan menulis antara lain:  

untuk menceritakan sesuatu, untuk memberikan petunjuk atau pengarahan, untuk 

menjelaskan sesuatu, untuk meyakinkan, dan untuk merangkum Manfaat Menulis. 

b. Manfaat menulis 

Menurut Akhadiah dalam  (Irma et al., 2019:55) manfaat menulis seperti 

berikut:  

1. Menulis membuat kita lebih mengenali kemampuan dan potensi diri. 

2. Melalui menulis dapat mengembangkan berbagai gagasan.  

3. Memaksa kita lebih banyak menyerap, mencari, serta menguasai informasi 

sehubungan dengan topik yang kita tulis.  

4. Menulis berarti mengorganisasikan gagasan secara sistematik serta 

mengungkapkannya secara tersurat.  

5. Melalui tulisan kita akan dapat meninjau serta menilai gagasan kita sendiri 

secara lebih obyektif.  

6. Dengan menuliskan di atas kertas kita akan lebih mudah memecahkan 

permasalahan, yaitu dengan menganalisisnya secara tersurat, dalam 

konteks yang lebih konkret.  

7.  Tugas menulis mengenai suatu topik mendorong kita belajar secara aktif. 

8. Kegiatan menulis yang terencana akan membiasakan kita berpikir serta 

berbahasa secara tertib. 
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2. Model Project Based Learning 

Project based learning menurut Bie (Ngalimun, 2013: 185) menegaskan 

project based learning yaitu: “model pembelajaran yang berfokus pada konsep-

konsep dan prinsi-prinsip utama dari suatu disiplin, melibatkan siswa dalam 

kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya. Menurut Kosasih 

(2014: 96) project based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan 

proyek atau kegiatan sebagai tujuannnya. Menurut arha, (2022: 128) Project based 

learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang menjadikan peserta didik 

sebagai subjek atau pusat pembelajaran, menitikberatkan proses belajar yang 

memiliki hasil akhir berupa produk. Artinya, peserta didik diberi kebebasan untuk 

menentukan aktivitas belajarnya sendiri, mengerjakan proyek pembelajaran secara 

kolaboratif sampai diperoleh hasil berupa suatu produk. Itulah mengapa 

kesuksesan pembelajaran ini sangat dipengaruhi oleh keaktifan peserta didik. 

Pembelajaran difokuskan dalam pemecahan masalah yang menjadi tujuan utama 

dari proses belajar sehingga dapat memberikan pembelajaran yang lebih bermakna 

karena dalam belajar tidak hanya mengerti apa yang dipelajari tetapi membuat 

peserta didik menjadi tahu apa manfaat dari pembelajaran tersebut untuk 

lingkungan sekitarnya.  

Model pembelajaran project based learning dapat menumbuhkan sikap 

belajar siswa yang lebih disiplin dan dapat membuat siiswa lebih aktif dan kreatif 

dalam belajar. Model pembelajaran project based learning juga memiliki potensi 

yang amat besar untuk membuat pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

bermakna. Model pembelajaran project based learning memperkenankan peserta 
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didik untuk dapat bekerja mandiri maupun dengan cara berkelompok dalam 

menghasilkan hasil proyeknya yang bersumber dari masalah kehidupan sehari-

hari. 

a. Langkah-langkah Model Project Based Learning 

1. Penentuan Pertanyaan Mendasar, Pembelajaran dimulai dengan 

pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang dapat memberi penugasan 

siswa dalam melakukan suatu aktivitas. 

2. Mendesain Perencanaan Proyek, Perencanaan berisi tentang aturan main, 

pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan 

esensial, dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, 

serta mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu 

penyelesaian proyek. 

3. Menyusun Jadwal. Aktivitas pada tahap ini antara lain: (1) membuat 

timeline untuk menyelesaikan proyek, (2) membuat deadline penyelesaian 

proyek, (3) membawa siswa agar merencanakan cara yang baru, (4) 

membimbing siswa ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungan 

dengan proyek, dan (5) meminta siswa untuk membuat penjelasan (alasan) 

tentang pemilihan. 

b. Kelebihan dan Kekurangan Model Project Based Learning 

Menurut Kurniasih (2014: 83) yaitu: (1) meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik untuk belajar mendorong kemampuan mereka, (2) meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah; (3) membuat peserta didik menjadi lebih aktif 

dan berhasil memecahkan problem-problem yang kompleks; (4) meningkatkan 



14 
 

 
 

kolaborasi: (5) mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan 

mempraktikkan keterampilan komunikasi; (6) meningkatkan keterampilan peserta 

didik dalam mengelola sumber; (7) memberikan pengalaman kepada peserta didik 

pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi proyek dan membuat alokasi 

waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas; 

(8) menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara 

kompleks dan dirancang berkembang sesuai dunia nyata; (9) melibatkan para 

peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan menunjukkan pengetahuan 

yang dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata; (10) membuat 

suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik maupun pendidik 

menikmati proses pembelajaran”. 

Disamping keunggulan project based learning ada pula beberapa 

kelemahan project based learning menurut Sani (2014: 177) adalah “(1) 

membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan menghasilkan 

produk; (2) membutuhkan biaya yang cukup; (3) membutuhkan guru yang 

terampil dan mau belajar; (4) membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang 

memadai; (5) tidak sesuai untuk siswa yang mudah menyerah dan tidak memiliki 

pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan; (6) kesulitan melibatkan semua 

siswa dalam kerja kelompok”. 
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3. Instagram 

Menurut  (Remaja, 2017:57) Instagram merupakan salah satu media sosial 

dimana kita bisa memilih orang yang kita ajak gabung sebagai teman kita. Kita 

pun bisa menolak pertemanan jika memang kita tidak menginginkannya. Inilah 

yang dinamakan bahwa suatu komunitas berdiri atau terbentuk dengan sendirinya 

sesuai dengan yang kita inginkan. Menurut (Nainggolan et al., 2018:5) Instagram 

adalah sebuah aplikasi media sosial yang memungkinkan pengguna untuk 

mengambil foto dan video, menerapkan filter digital (pemberian efek pada foto) 

dan membagikannya ke berbagai media sosial termasuk instagram itu sendiri. 

Berdasarkan pengertian Instagram menurut ahli di atas dapat disimpul 

bahwa pengertian Instagram adalah sebuah aplikasi sosial media berbasis gambar 

yang memberikan layanan berbagi foto atau video secara online. 

a. Menurut (Nainggolan et al., 2018:6) Kelebihan Instagram 

1. Mudah Digunakan 

Kemudahan yang ditawarkan Instagram menjadikannya media yang cepat 

menarik minat masyarakat untuk menggunakannya. Memposting foto atau 

video, memfollow, mengomentari, memberi like, hingga searching sesuai 

hashtagpun bias dilakukan dengan sangat praktis. 

2. Media utama berupa foto 

Menjadi media sosial yang unggul padahal posting melalui foto, 

membentuk media ini menyampaikan tampilan serta kualitas foto yang 

baik. Visual yang menjadi daya tarik utama Instagram untuk digunakan. 

3. Koneksi dengan media sosial yang lain 
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Kelebihan Instagram yang memberikan koneksi dengan beberapa sosial 

media membentuk kemudahan tersendiri untuk para penggunanya. Jadi 

anda dapat menghemat ketika karena tidak perlu melakukan posting 

berkali-kali pada media sosial lain. 

b. Kelemahan Instagram 

1. Spamming 

Kemudahan yang diberikan Instagram dalam hal berinteraksi, membentuk 

sosial media ini sangat rawan spamming. Umumnya spamming banyak terlihat 

pada bagian komentar. Namun bisa disiasati menggunakan/memberlakukan 

private di akun kita agar tidak sembarang orang bisa berkomentar di postingan. 

2. Tidak adanya penyaring konten 

Dengan kemudahan yang diberikan Instagram membuat siapa saja bisa 

memiliki akun Instagram. Hal tersebut tentunya menjadikan Instragam sangat 

mudah dimasuki orang-orang yang ingin menyebarkan konten-konten yang buruk. 

 

4. Teks Eksplanasi  

Menurut Kosasih dalam (Nasrillah et al., 2019 : 58 ) teks eksplanasi 

merupakan teks yang menjelaskan suatu proses atau peristiwa tentang asal usul, 

proses, atau perkembangan suatu fenomena, mungkin berupa peristiwa alam, 

sosial, ataupun budaya.  

Menurut (Nasrillah et al., 2019) teks eksplanasi adalah jenis teks yang 

menjelaskan proses atau alasan sesuatu dapat terjadi, bisa berupa peristiwa alam, 

sosial, ataupun budaya. 
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Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa teks 

eksplanasi berkaitan tentang suatu peristiwa atau kerjadian, baik itu kejadian alam 

maupun kejadian sosial yang terjadi di sekitar kita, selalu memiliki hubungan 

sebab, akibat, dan proses kejadian. 

a. Struktur Teks Eksplanasi 

Menurut Wood & Stubbs dalam (Nasrillah et al., 2019:58-59) struktur teks 

eksplanasi adalah sebagai berikut:  

1. Pernyataan umum, menjelaskan topik pembicaraan. 

2. Urutan penjelas, memaparkan cara atau alasan sesuatu dapat  

terjadi. 

3. Kesimpulan, di mana penulis atau pembicara meringkas    

penjelasannya. 

b. Ciri Kebahasaan Teks Eksplanasi 

Menurut Kosasih dalam (Sari et al., 2020:294) Ciri kaidah penulisan teks 

eksplanasi diantaranya: 

1. Menggunakan kalimat pasif, ditandai dengan kata kerja berawalan 

di- dan ter-, misalnya dibentuk dan terjadi. 

2. Menggunakan konjungsi sebab akibat, misalnya karena, dan 

disebabkan.  

3. Menggunakan istilah-istilah keilmuan khusus misalnya sampel, 

4. Menggunakan bidang keilmuan  

5. Konjungsi kronologis yaitu, kemudian, lalu, setelah itu, dan pada 

akhirnya 
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B. Kerangka Konseptual 

Pada kerangka konseptual ini akan menyajikan konsep yang sesuai dengan 

masalah penelitian yang dilakukan. Untuk menghindari kekaburan dalam 

memahami konsep pada penelitian ini, peneliti akan menjelaskan hal yang 

berhubungan dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) Berbantuan Media Sosial Instragram Terhadap Kemampuan 

Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas VIII SMP Hang Tuah 1 Medan Belawan 

Tahun Pelajaran 2022/2023”. 

Dapat dirumuskan kerangka berfikirnya yaitu menulis adalah kegiatan 

menyampaikan suatu informasi dalam bentuk tulisan serta mengatur dan 

mengembangkan ide dalam kalimat. diperlukannya media dalam suatu penelitian 

Model pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah model 

project based learning. Model pembelajaran ini dapat membantu guru dalam 

proses pembelajaran pada materi teks eksplanasi agar tidak membosankan dan 

juga dapat melatih keberanian siswa untuk berbicara dan kerja sama tim yang 

baik. Model project based learning ini juga dibantu dengan adanya media 

Instagram. Media Instagram ini adalah sarana pembelajaran berupa video dan 

gambar untuk mempermudah dan menarik perhatian peserta didik dalam proses 

belajar didalam kelas. 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti mencoba untuk mengubah model 

pembelajaran tersebut dengan menggunakan model project based learning 

berbantuan dengan media Instagram diharapkan dapat memperbaiki, 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami struktur dan kaidah 
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kebahasaan teks eksplanasi kelas VIII SMP Hang Tuah 1 Medan Belawan dan 

juga dapat mencapai tujuan dan nilai yan maksimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono dalam (Lutfi & Sunardi, 2019:73) hipotesis adalah sebagai 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.  Berdasarkan kajian 

teori dan kerangka konseptual diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah 

“terdapat pengaruh model pembelajaran project based learning berbantuan media 

sosial Instagram terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas 

VIII SMP Hang Tuah 1 Medan Belawan tahun pembelajaran 2022/2023”. 

Identifikasi Masalah: 

1. Minat belajar siswa yang 

masih rendah 

2. Kemampuan 

mengidentifikasi struktur, 

unsur kebahasaan, dan isi 

secara tertulis masih belum 

tercapai 

3. Model pembelajaran yang 

digunakan tidak menarik 

4. Guru belom menggunakan 

model dan media yang 

sesuai dengan materi ajar 

Pengaruh Model Pembelajaran 

Project Based Learning Berbantuan 

Media Sosial Instagram Terhadap 

Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 

Siswa Kelas VIII SMP Hang Tuah 1 

Medan Belawan Tahun Pelajaran 

2022/2023” 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMP Hang Tuah 1 Belawan, Jl. Sulawesi II 

No. 1, Belawan, Kota Medan, Sumatera Utara. Agar Penelitian ini sesuai dengan 

apa yang diharapkan maka penelitian membatasi ruang lingkup penelitian, yaitu 

siswa kelas VIII SMP Hang Tuah 1 Belawan Medan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2023 sampai dengan bulan 

Maret 2024. Untuk lebih jelasnya dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini: 

Tabel 3.1 Rencana Waktu Penelitian  

No Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Maret Juli Agustus September November Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Penulisan 

Proposal 
                        

2 
Bimbingan 

Proposal 
                        

3 
Perbaikan 

Proposal 
                        

4 
Seminar 

Proposal 
                        

5 
Perbaikan 

Proposal 
                        

6 
Pelaksanaan 

Penelitian 
                        

7 
Penulisan 

Skripsi 
                        

8 
Bimbingan 

Skripsi 
                        

9 
Persetujuan 

Skripsi 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono dalam (Ajijah & Selvi, 2021:233) Populasi adalah suatu 

wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian diambil kesimpulannya. Dengan demikian, populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Hang Tuah 1 Medan 

Belawan yang berjumlah 234 siswa terdiri dari 8 kelas. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel 3.2 di bawah ini. 

 

Tabel 3.2 

 

Jumlah siswa kelas VIII SMP Hang Tuah 1 Medan Belawan   

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VIII A 33 

2 VIII B 30 

3 VIII C 27 

4 VIII D 28 

5 VIII E 30 

6 VIII F 28 

7 VIII G 30 

8 VIII H 28 

Total 234 
 

      Sumber:  SMP Hang Tuah 1 Medan Belawan 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono dalam (Ajijah & Selvi, 2021:233) Sampel merupakan bagian 

dari jumlah dan karakteristik populasi tersebut. Dengan demikian sampel 

penelitian ini adalah sebanyak 2 kelas yaitu siswa kelas VIII D dan VIII F. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling 

yaitu dengan cara mengundi siswa secara acak dengan menggunakan kertas-
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kertas kecil bertuliskan kelas-kelas yang menjadi populasi kemudian digulung, 

diundi, dan diambil dua kertas sebagai sampel. Sampel terdiri dari dua kelas, 

yaitu meliputi kelas eksperimen yaitu di kelas VIII D yang terdiri dari 28 siswa 

dan kelas kontrol yaitu di kelas VIII F yang terdiri dari 28 siswa. 

 

C. Metode Penelitian 

Eksperimen menurut Kerlinger (1986: 315) adalah sebagai suatu penelitian ilmiah 

dimana peneliti memanipulasi dan mengontrol satu atau lebih variabel bebas dan 

melakukan pengamatan terhadap variabel-variabel terikat untuk menemukan 

variasi yang muncul bersamaan dengan manipulasi terhadap variabel bebas 

tersebut.  Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan desain True 

Experimental Design dengan menggunakan tipe Posttest-Only Control Design 

yang digambarkan dalam table berikut ini:  

Tabel 3.3 Desain Penelitian Posttest Only Control 

Kelas 

Eksperimen 

VIII D (R1) X O2 

Kelas Kontrol VIII F (R2)  O4 

 

Keterangan:  

R1 : Kelas eksperimen yang terpilih secara random 

R2  : Kelas kontrol yang terpilih secara random 

X : Perlakuan yang menngunakan model project based learming berbantuan 

media Instagram 

O1 : Postest kemampuan menulis teks eksplanasi kelas ekperimen 

O2 : Postest kemampuan menulis teks eksplanasi kelas kontrol 
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Tabel 3.4 Langkah-langkah Pembelajaran 

 Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol 

 

Kelas Eksperimen  

(Model Pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) 

berbantuan Media Instagram) 

Kelas kontrol  

(Model Konvensional/ 

ceramah berbantuan Media 

Papan Tulis) 

Alokasi 

waktu 

PERTEMUAN PERTAMA 

Kegiatan awal : 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan salam dan peserta 

didik merespon salam. 

2. Guru membuka pelajaran 

dengan berdoa. 

3. Guru mendata kehadiran 

peserta didik. 

4. Guru memberitahukan 

kepada peserta didik tentang   

kompetensi dasar dengan 

sangat jelas pada pertemuan 

yang berlangsung agar 

peserta didik paham apa 

yang akan dipelajari pada 

proses pembelajaran. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada 

pertemuan yang sedang 

berlangsung.   

Kegiatan awal : 

 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan salam dan peserta 

didik merespon salam. 

2. Guru membuka pelajaran 

dengan berdoa. 

3. Guru mendata kehadiran 

peserta didik. 

4. Guru memberitahukan 

kepada peserta didik 

tentang   kompetensi 

dasar dengan sangat jelas 

pada pertemuan yang 

berlangsung agar peserta 

didik paham apa yang 

akan dipelajari pada 

proses pembelajaran. 

5. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

pada pertemuan yang 

sedang berlangsung.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 

Kegitan Inti : 

1. Guru menunjukkan gambar  

Kegitan Inti : 

1. Siswa memperhatikan 
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pembelajaran tentang teks 

eksplanasi. 

2. Guru menjelaskan secara 

singkat materi tentang struktur 

teks eksplanasi. 

3. Mintalah siswa untuk 

membentuk  kelompok  kecil 

dengan maksimal siswa 5-4 

orang. 

4. Setelah kelompok sudah 

terbentuk, mintalah ketua 

untuk kedepan kelas dan 

mengambil materi  dan lembar 

gambar yang akan 

didiskusikan 

5. Kelompok secara berurutan 

melakukan presentasi dari 

materi yang sudah di dapat 

6. Siswa melakukan sesi tanya 

jawab tentang hal yang belum 

dipahami 

7. Siswa memberikan 

kesimpulan dari hasil diksusi 

yang dilakukan 

8. Guru menberikan penjelasan 

tambahan setelah siswa 

melakukan presentasi. 

9. Siswa mencatat hasil diskusi 

yang dilakukan. 

materi tentang teks 

eksplanasi. 

2. Guru menjelaskan materi 

tentang struktur teks 

eksplanasi. 

3. Siswa menanyakan materi 

struktur teks eksplanasi 

terhadap apa yang belum 

dipahami. 

4. Guru dan siswa bertanya 

jawab tentang Struktur 

5. Siswa mencatat hasil 

diskusi bersama guru 

tentang struktur teks 

eksplanasi  teks eksplanasi. 

6. Guru memberikan tugas 

menjawab pertanyaan yang 

sudah disediakan 

7. Siswa mengerjakan tugas 

yang diberikan 

8. Guru mengumpulkan tugas 

yang di berikan 

 

 

60 Menit 

Kegitan Penutup: 

1. Guru dan siswa menyimpulkan 

Kegitan Penutup: 

1. Guru dan siswa 
10 Menit 
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kegiatan pembelajaran. 

2. Siswa melalakukan refleksi 

dengan bimbinga guru. 

3. Siswa mencermati penjelasan 

guru terkait informasi materi 

yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

4. Siswa membaca doa dan 

menjawab salam dari guru 

sebagai penutup pembelajaran. 

menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran. 

2. Siswa melalakukan refleksi 

dengan bimbinga guru. 

3. Siswa mencermati 

penjelasan guru terkait 

informasi materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

4. Siswa membaca doa dan 

menjawab salam dari guru 

sebagai penutup 

pembelajaran. 

 

PERTEMUAN KEDUA 

Kegitan Awal : 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan salam dan peserta 

didik merespon salam. 

2. Guru membuka pelajaran 

dengan berdoa. 

3. Guru mendata kehadiran 

peserta didik. 

4. Guru mengulang materi 

sebelumnya. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada 

pertemuan yang sedang 

berlangsung.   

Kegitan Awal : 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan salam dan peserta 

didik merespon salam. 

2. Guru membuka pelajaran 

dengan berdoa. 

3. Guru mendata kehadiran 

peserta didik. 

4. Guru mengulang materi 

sebelumnya. 

5. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran pada 

pertemuan yang sedang 

berlangsung.   

10 Menit 

Kegitan Inti : Kegitan Inti : 60 Menit 
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1. Guru menyampaikan hal-hal 

yang akan di nilai dalam 

posttest. 

2. Guru membrikan kesempatan 

bertanya  kepada peserta didik 

seputar posttest yang akan 

dilakukan . 

3. Guru mengadakan posttest . 

4. Guru meminta siswa utnuk 

menjawab soal esai pada 

kertas yang sudah disediakan. 

5. Mintalah siswa untuk 

mengecek kembali 

pekerjaanya sebelum 

dikumpulkan. 

1. Guru menyampaikan hal-

hal yang akan di nilai 

dalam posttest. 

2. Guru membrikan 

kesempatan bertanya  

kepada peserta didik seputar 

posttest yang akan 

dilakukan . 

3. Guru mengadakan posttest . 

4. Guru meminta siswa utnuk 

menjawab soal esai pada 

kertas yang sudah 

disediakan. 

5. Mintalah siswa untuk 

mengecek kembali 

pekerjaanya sebelum 

dikumpulkan. 

Kegitan Penutup: 

1. Guru mengumpulkan hasil 

postes 

2. Guru memberikan apresiasi 

kepada siswa atas 

keaktifannya mengikuti 

pembelajaran 

3. Siswa membaca doa dan 

menjawab salam dari guru 

sebagai penutup 

pembelajaran. 

Kegitan Penutup: 

1. Guru mengumpulkan hasil 

postes 

2. Guru memberikan 

apresiasi kepada siswa atas 

keaktifannya mengikuti 

pembelajaran 

3. Siswa membaca doa dan 

menjawab salam dari guru 

sebagai penutup 

pembelajaran. 

10 Menit 
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D. Variabel Penelitian 

 Menurut  Nasution (2017:9) Variabel penelitian adalah menentukan 

terutama sekali dalam penelitian kuantitatif karena kesalahan dalam menentuakan 

variabel sangatlah fatal karena mempengaruhi tujuan penelitian dan prosedur 

penelitian. Para peneliti harus jeli melihat dan memilih variabel terutama yang 

saling mempengaruhi antara satu variabel dengan yang lainnya. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang memberikan 

perlakukan terhadap dua kelas dalam bentuk pembelajaran. Dalam penelitian ini 

terdapat dua Variabel utama yang dijadikan dasar pengujian hipotesis, yakni: 

1. Variabel bebas (X): merupakan variabel yang memengaruhi atau yang 

memberikan perubahan/ pengaruh pada variabel terikat. Pada penelitian 

ini variabel bebas adalah model project based learning berbantuan media 

Instagram. 

2. Variabel terikat (Y): merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

diberi perlakuan oleh variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini 

adalah kemampuan menulis teks eksplanasi. 

 

E. Definisi Variabel Penelitian 

Defenisi variabel penelitian adalah segala sesuatu yang terbentuk dari dua 

atau lebih suatu objek yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian. 

Berdasarkan keterangan tersebut, defenisi variabel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 



28 
 

 
 

1) Model project based learning merupakan Pembelajaran yang fokus pada 

pemecahan masalah yang menjadi tujuan utama dari proses belajar 

sehingga dapat memberikan pembelajaran yang lebih bermakna karena 

dalam belajar tidak hanya mengerti apa yang dipelajari tetapi membuat 

peserta didik menjadi tahu apa manfaat dari pembelajaran tersebut untuk 

lingkungan sekitarnya. 

2) Instagram merupakan sebuah aplikasi media sosial yang memungkinkan 

pengguna untuk mengambil foto dan video, menerapkan filter digital 

(pemberian efek pada foto) dan membagikannya ke berbagai media sosial 

termasuk instagram itu sendiri. 

3) Keterampilan menulis merupakan Menulis merupakan aspek keterampilan 

berbahasa selain menyimak, berbicara dan membaca 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 

dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 

Instrumen yang digunakan untuk mengetauhui pengaruh model project based 

learning berbantuan media Instagram terhadap kemampuan menulis teks 

eksplanasi yaitu dengan tes. Berikut tabel pedoman aspek instrument penelitian: 
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Tabel 3.5 Pedoman Penilaian Menulis Teks Berdasarkan Struktur  

No Aspek Struktur Indikator Skor 

1. Judul   a. Terdapat judul yang 

sangat jelas 
b. Terdapat judul yang 

cukup jelas 
c. Terdapat judul yang 

tidak jelas 

3 

 

2 

 

1 

2. Pernyataan Umum a. Terdapat pernyataan 

umum dengan sangat 

jelas 
b. Terdapat pernyataan 

umum dengan cukup 

jelas 
c. Terdapat pernyataan 

umum dengan tidak 

jelas 

3 

 

 

2 

 

 

1 

 

 

3 Deret Penjelasan a. Terdapat pemaparan 

sebab akibat suatu 

fenomena dengan sangat 

jelas 
b. Terdapat pemaparan 

sebab akibat suatu 

fenomena dengan cukup 

jelas 
c. Terdapat pemaparan 

sebab akibat suatu 

fenomena dengan tidak 

jelas 

3 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

4 Interpretasi  a. Terdapat kesimpulan 

dengan sangat jelas 

b. Terdapat kesimpulan 

dengan cukup jelas 

c. Terdapat kesimpulan 

dengan tidak jelas 

3 

 

2 

 

1 

 

Keterangan: 

3: Sangat Jelas 

2: Cukup Jelas 

1: Tidak Jelas 

 

Untuk mendapatkan nilai dari skor tersebut dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

Keterangan:  
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Tabel 3.6 Kategori Penilaian Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 

 

No Nilai Keterangan 

1 85-100 Amat Baik 

2 76 – 84 Baik 

3 70 – 75 Cukp  

4 56 – 69 Kurang 

5 0 – 55 Sangat Kurang 

 

G. Teknik Analisis Data 

Suatu penelitian dilakukan dengan pengumpulan data, selanjutnya dianalisis 

sampai pada kemampuan atau pemecahan masalah yang menjadi bagian akhir dari 

penelitian. Analisis data bertujuan untuk mengelola data agar dapat dipertanggung 

jawabkan kebenarannya. Untuk menganalisis data digunakan Teknik sebagai 

berikut: 

1. Mencatat skor X1 dan X2. 

2. Mentabulasi skor kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Mencari mean variabel X1 dan X2 sebagai berikut: 

M = 
  

 
 

Keterangan: 

M = Mean 

Ʃx = Jumlah semua skor 

N = Jumlah sampel 

4. Pengujian Normalitas, mencari deviasi standar X1 dan X2 dengan rumus 

sebagai berikut: 

 SDx1 = √
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 Keterangan: 

 SD  = Standar Deviasi 

 Ʃx2 = Jumlah skor (nilai) yang dikuadratkan 

 N  = Banyak subjek yang diteliti 

5. Pengujian Homogenitas, mencari besar perbedaan hasil menulis teks eksplanasi 

kelas eksperimen yang diajarkan dengan media Instagram berbantuan model 

pembelajaran project based learning dengan tanpa menggunakan media 

Instagram. Digunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh (Sugiono, 

2012: 181) : 

 Thitung 
     

√
 

  
 

 

  

 
 dengan SE = 

       
          

 

       
 

 Keterangan:   

 X1  = Skor rata-rata (mean variabel 1) 

 X2 = Skor rata-rata (mean variabel 2) 

 SD  = Varians kelas kontrol (Standar Deviasi) 

 SE = Varians kelas kontrol (Standar Eror) 

 N1 = Jumlah sampel kelas eksperimen  

 N2  = Jumlah sampel kelas kontrol 

 N  = Jumlah siswa 

6.  Pengujian Hipotesis 

  Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan harga thitung dengan 

ttabel pada tingkat kepercayaan α = 0,05% dengan ketentuan apabila 

thitung>ttabel, maka Ho ditolah Ha diterima dengan pengertian ada pengaruh 

yang signifikan penggunaan model pembelajaran project based learning 
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berbantuan media Instagram terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi 

siswa kelas VIII SMP Hang Tuah 1 Medan Belawan Tahun Pembelajaran 

2022/2023. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Data penelitian diperoleh dengan menggunakan tes mengetahui Tingkat 

kemampuan menulis teks eksplanasi dengan menggunakan model pembelajaran 

project based learning berbantuan media Instagram oleh siswa kelas VIII SMP 

Hang Tuah 1 Medan Belawan Tahun Pembelajaran 2022-2023 dan yang menjadi 

sampel penelitian sebanyak 56 siswa. 

 Pelaksanaan tes berlangsung pada saat jam pelajaran Bahasa Indonesia 

dengan terlebih dahulu mendapat izin dari guru bidang studi dan persetujuan 

kepala sekolah. Berdasarkan tes yang dilakukan dari penelitian kemampuan 

menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas VIII SMP Hang Tuah Medan Belawan, 

maka diperoleh skor sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Skor Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi dengan Model 

Pembelajaran Project Based Learning Berbantuan Media Instagram (Kelas 

Eksperimen) 

No. 

Nama 

Skor Per Aspek 

  

  

J P 

U 

D 

P 

I Skor 

Mentah 

Skor 

Ideal 

1 Andini A 2 2 2 2 8 66,66 

2 A Al-Hafizi 2 2 2 3 9 75 

3 C Al Fhatih 2 2 2 2 8 66,66 

4 Cintya L 2 2 2 3 9 75 

5 Habibi W D 3 2 2 2 9 75 

6 Kaka J N 2 3 3 3 11 91,66 

7 M.Rayhan P 2 2 3 3 10 83,33 

8 Mayang P S 2 2 2 3 9 75 

9 Mediana P N Y 2 2 2 3 9 75 
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10 Medina M J 2 2 3 3 10 83,33 

11 MHD. Fachri 2 2 2 

2 

3 9 75 

12 M Luthfi K 2 2 2 8 66,66 

13 M Qusyairi 2 2 2 3 9 75 

14 M Rizky R 2 2 2 2 8 66,66 

15 Nabila Shakira 2 2 2 3 9 75 

16 Nasya 2 2 2 2 8 66,66 

17 Naufal A P 2 2 2 3 9 75 

18 Nofal B A 2 3 3 3 11 91,66 

19 Nuraliyah S 2 2 2 3 9 75 

20 Nurfadillah 2 2 2 3 9 75 

21 Nurhafiza T 2 2 2 2 8 66,66 

22 O Al Hafidzi H 2 2 3 3 10 83,33 

23 Qory A 2 2 2 3 9 75 

24 Rahmi A 2 2 2 2 8 66,66 

25 Raihan P 2 2 2 3 9 75 

26 Sindy F H 2 2 2 2 8 66,66 

27 Sri Wahyuni 2 2 3 3 10 83,33 

28 Syahira 2 2 2 3 9 75 

Jumlah 57 58 62 75 252 2099,92 

Rata-Rata (Mean) 2,03 2,07 2,21 2,67 9 74,99 

Keterangan : 

J  : Judul 

PU  : Pernyataan Umum 

DP  : Deret Penjelasan 

I  : Interpretasi 

  

 Berdasarkan tabel di atas , diketahui rata-rata kemampuan siswa dalam 

menyimpulkan isi pantun menggunakan model pembelajaran project based 

learning berbantuan media Instagram adalah sebesar 74,99 dengan kategori baik. 

Dengan rincian nilai rata-rata struktur teks eksplanasi adalah sebagai berikut. Nilai 

rata-rata judul adalah 2,03; nilai rata-rata pernyataan umum adalah 2,07; nilai rata-

rata deret penjelasan adalah 2,21; dan nilai rata-rata interpretasi adalah 2,67. 
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Tabel 4.2 Skor Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi dengan Model 

Konvensional (Kelas Kontrol) 

No. 

Nama 

Skor Per Aspek 

J P 

U 

D 

P 

I Skor 

Mentah 

Skor 

Ideal 

1 Afriansyah R 1 2 2 2 7 58,33 

2 Agelica M S 1 2 2 2 7 58,33 

3 Agustina P H 1 1 1 2 5 41,66 

4 Arumi S 1 1 2 2 6 50 

5 Erja K G 2 2 2 3 9 75 

6 Fais A 2 2 2 3 9 75 

7 Fifi K 2 2 2 2 8 66,66 

8 Geofani N R 1 1 2 2 6 50 

9 Halim M 1 1 1 2 5 41,66 

10 Hary R T W 1 1 1 2 5 41,66 

11 Hassyla N A R 1 1 2 2 6 50 

12 Kasih H S 1 1 1 2 5 41,66 

13 Keyla P A S 1 2 2 2 7 58,33 

14 Lamro S I S 1 1 1 2 5 41,66 

15 Laurensia C L 1 2 2 2 7 58,33 

16 Lorena P Br S 1 1 2 2 6 50 

17 M Rizki A 1 1 1 2 5 41,66 

18 M Daffa P 1 1 2 2 6 50 

19 M Dinar M T 1 1 2 2 6 50 

20 M Radid I S 1 2 2 2 7 58,33 

21 Marvia 2 2 2 2 8 66,66 

22 M Alfan R 1 1 2 2 6 50 

23 Nurkhaila 1 1 2 2 6 50 

24 Olyvia M 1 2 2 2 7 58,33 

25 Salwa S 1 1 1 2 5 41,66 

26 Satria P 1 1 1 1 4 66,66 

27 Sella A 2 2 2 3 9 75 

28 Selvy A S 1 1 1 2 5 41,66 

Jumlah 33 39 47 58 177 1508,24 

Rata-Rata (Mean) 1,17 1,39 1,67 2,07 6,32 53,86 

Keterangan : 

J  : Judul 

PU  : Pernyataan Umum 

DP  : Deret Penjelasan 

I  : Interpretasi 
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 Berdasarkan tabel di atas, diketahui rata-rata kemampuan siswa dalam 

menulis teks eksplanasi dengan menggunakan model konvensional adalah sebesar 

53,86 dengan kategori kurang. Dengan rincian nilai rata-rata setiap struktur teks 

eksplanasi adalah sebagai berikut. Nilai rata-rata judul adalah 1,17; nilai rata-rata 

pernyataan umum adalah 1,39; nilai rata-rata deret penjelasan adalah 1,67; dan 

nilai rata-rata interpretasi adalah 2,07.  

 

B. Pengolahan Data 

 Setelah data di kutip dengan skor di atas, maka penelitian selanjutnya 

adalah pengolahan data. Adapun yang terdapat dalam mencari pengolahan data 

yaitu: mencari mean, standar deviasi / uji normalitas, dan mencari nilai akhir 

siswa. 

1. Mean 

 Untuk mencari mean atau nilai rata-rata digunakan rumus sebagai berikut. 

 a. Mean Variabel X1   b. Mean Variabel X2 

      ̅ = 
  

 
         ̅ = 

  

 
  

         = 
        

  
 = 74,99           = 

       

  
 = 53,86 

 

2. Uji normalitas 

Untuk mencari standar deviasi atau data digunakan rumus sebagai berikut:  

a. SD Variabel X1 

    SDx1 = √
     

 
 



37 
 

 
 

     = 
        

  
 = √           

 b. SD Variabel X2 

     SDx1 = √
     

 
 

    = 
        

  
 = √           

Tabel 4.3 

Persentase Nilai Akhir Kelas Eksperimen 

Nilai Jumlah Sampel Persentase (%) Kategori 

80-100 6 21,42% Baik Sekali 

66-79 22 78,57% Baik 

56-65 - - Cukup 

40-55 - - Kurang 

<30 - - Sangat Kurang 

 Berdasarkan dari tabel kategori nilai akhir dapat diketahui bahwa siswa 

yang paling banyak mendapat nilai 80-100 yaitu 78,57% termasuk ke dalam 

kategori baik. 

Tabel 4.4 

Persentase Nilai Akhir Kelas Kontrol 

Nilai Jumlah Sampel Persentase (%) Kategori 

80-100 - - Baik Sekali 

66-79 6 21,42% Baik 

56-65 6 21,42% Cukup 

40-55 16 57,14% Kurang 

<30 - - Sangat Kurang 
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 Berdasarkan dari tabel kategori nilai akhir dapat diketahui bahwa siswa 

yang paling banyak mendapat nilai 40-55 yaitu 57,14% termasuk ke dalam 

kategori kurang. 

3. Deskripsi Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Project Based berbantuan 

Media Instagram terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 

 Setelah dilakukan perhitungan skor dan nilai akhir untuk tiap-tiap variabel, 

selanjutnya dicari pengaruh pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran project based learning berbantuan media Instagram terhadap 

kemampuan menulis teks eksplanasi. Dalam hal ini penulis mengadakan 

perbandingan antara hasil kemampuan menulis teks eksplanasi yang diajarkan 

dengan model pembelajaran project based learning berbantuan media Instagram 

dan hasil kemampuan menulis teks eksplanasi yang diajarkan dengan 

menggunakan model konvensional. Untuk itu penulis menggunakan rumus uji-t 

atau uji homogenitas sebagai berikut: 

t = 
     

√
 

 

 
 
 

 

 dengan SE = 
          

          
 

       
 

Diketahui: 

   
   

     

   
 

       = 
        

    
 

       = 
        

  
 

       = 77,77 

   
  = 
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       = 
        

    
 

       = 
        

  
 

       = 55,86 

Dari perhitungan sebelumnya diketahui nilai-nilai sebagai berikut: 

X1 = 74,99 

X2 = 53,86 

   
  = 55,86 

n1 = 28 

n2 = 28 

Maka nilai-nilai di atas ditransformasikan ke dalam rumus 

S2 = 
        

          
 

       
 

S2 = 
                       

       
 

S2 = 
                   

  
 

S2 = 
                 

  
 

S2 = 
        

  
 

S2 = √      

S2 = 8,17 

Kemudian nilai standar deviasi di atas ditransformasikan ke dalam rumus uji t 

sebagai berikut: 

t = 
     

√
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t = 
           

√
 

  

    
 

 

  

 

t = 
     

√      
     

t = 
     

    
 = 9,78 

C. Pengujian Hipotesis  

 Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis di atas diperoleh harga thitung 

= 9,78 selanjutnya harga thitung ini dibandingkan dengan harga ttabel dengan 

taraf signifikan α = 0,05 dengan dk=N1+N2-2=54 didapat ttabel 1,67. Karena 

nilai thitung > ttabel yaitu 9,78 > 1,67 maka hipotesis diterima dan terbukti 

kebenarannya. Hal ini berarti terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 

project based learning berbantuan media Instagram terhadap kemampuan menulis 

teks ekspanasi siswa kelas VIII SMP Hang Tuah 1 Medan Belawan tahun 

pembelajaran 2022/2023. Dengan demikian, hipotesis terbukti kebenarannya.  

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Dari hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan 

kemampuan siswa menulis teks eksplanasi yang diajarkan dengan menggunakan 

model pembelajaran Project Based Learning berbantuan media Instagram nilai 

rata-ratanya 74,99 dengan kategori baik. Dengan rincian siswa mendapat nilai 80-

100 yaitu 21,42% dikategori baik sekali dan mendapat nilai 66-79 yaitu 78,57 

dikategorikan baik, dengan nilai tertinggi 91,66 dan nilai terendah 66,66. 

Sedangkan kemampuan siswa menulis teks eksplanasi yang diajarkan dengan 

menggunakan model konvensional nilai rata-ratanya adalah cukup 53,86 diketahui 
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siswa mendapat nilai 66-79 yaitu 21,42% dikategori baik, mendapat nilai 56-65 

yaitu 21,42% dikategori cukup, dan mendapat nilai 40-55 yaitu 57,14% dikategori 

kurang, dengan nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 41,66. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan model pembelajaran project based 

learning berbantuan media Instagram diperoleh ttabel 1,67. Dengan demikian 

dapat diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 9,78 > 1,67. Maka Ha diterima 

dengan hipotesis yang berbunyi “Ada Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Project Based Learning Berbantuan Media Instagram terhadap Kemampuan 

Menulis Teks Eskplanasi oleh Siswa Kelas VIII SMP Hang Tuah I Medan 

Belawan Tahun Pembelajaran 2022/2023”. Setelah didapat dari hasil penelitian 

ini, selanjutnya dibahas mengapa model pembelajaran project based learning 

berbantuan media Instagram berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks 

eksplanasi. Hal ini dapat dijelaskan bahwa model pembelajaran project based 

learning adalah kegiatan yang melibatkan suatu proyek dalam proses 

pembelajaran. Proyek yang dilakukan yaitu menulis teks eksplanasi dengan 

referensi dari media Instagram, agar proses pembelajaran ini menjadi lebih kreatif 

dan peserta didik dapat memanfaatkan media sosial dalam proses pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan model pembelajaran project based 

learning berbantuan media Instagram dalam meningkatkan kemampuan menulis 

teks eksplanasi. 
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D. Keterbatasan Hasil Penelitian 

 Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini belum dapat dikatakan 

sempurna, masih banyak terdapat kekurangan yang berasal dari keterbatasan 

peneliti dalam melakukan dan menganalisis hasil penelitian. Keterbatasan yang 

peneliti hadapi disebabkan oleh faktor dari dalam diri peneliti sendiri, baik secara 

mental maupun materi, serta adanya keterbatasan pengetahuan yang penulis 

miliki. 

 Akibat dari beberapa faktor keterbatasan yang sudah peneliti sebutkan, 

maka peneliti masih banyak kekurangannya. Untuk itu, penulis dengan senang 

hati menerima kritik dan saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan 

penelitian ini.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil uraian teoritis dan pengelolaan data, maka kesimpulan 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata siswa menulis teks eksplanasi yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran project based learning berbantuan 

media Instagram nilai rata-ratanya 74,99 dengan kategori baik. Dengan 

rincian siswa mendapat nilai 80-100 yaitu 21,42% dikategori baik sekali 

dan mendapat nilai 66-79 yaitu 78,57 dikategorikan baik, dengan nilai 

tertinggi 91,66 dan nilai terendah 66,66. 

2. Nilai rata-rata siswa menulis teks eksplanasi yang diajarkan dengan 

menggunakan model konvensional nilai rata-ratanya adalah 53,86 dengan 

kategori cukup diketahui siswa mendapat nilai 66-79 yaitu 21,42% 

dikategori baik, mendapat nilai 56-65 yaitu 21,42% dikategori cukup, dan 

mendapat nilai 40-55 yaitu 57,14% dikategori kurang, dengan nilai 

tertinggi 75 dan nilai terendah 41,66. 

3. Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran project based learning 

berbantuan media Instagram oleh siswa kelas VIII SMP Hang Tuah I 

Medan Belawan, yaitu diperoleh ttabel 1,67. Dengan demikian dapat 

diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 9,78 > 1,67.  
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B. Saran 

1. Siswa SMP Hang Tuah I Medan diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan dalam menulis teks eksplanasi. 

2. Kepada kepala sekolah dan guru agar dapat mendukung dan juga 

menjalankan proses kegiatan belajar mengajar dengan lebih kreatif agar 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menemukan hasil yang lebih 

maksimal. 
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Lampiran 1 : Rancangan pembelajaran kelas eksperimen 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

                               Sekolah : SMP HANG TUAH 1 MEDAN BELAWAN 

 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VIII/Genap  

Tahun Pelajaran  : 2022/2023  

 Materi Pokok      :  Menulis Teks Eksplanasi 

Alokasi Waktu : 2X40 Menit 

A. Kompetensi Inti 

K1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. 

 
K2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya. 

K3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tempak mata. 

K4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, 
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, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Saintifik, 

metode diskusi kelompok dan Model Project Based Learning maka 

diharapkan: 

a. Setelah membaca teks Peserta didik dapat menguraikan struktur teks 

eksplanasi. 

b. Setelah menguraikan struktur teks ekspanasi Peserta didik dapat 

memecahkan permasalahan aktual yang perlu diangkat untuk diberi masukan 

sebagai bahan menulis teks eksplanasi. 

c. Setelah memecahkan permasalahan penulisan teks eksplanasi Peserta didik 

Kompetensi Dasar 
Indikator Capaian Kompetensi 

(IPK) 

 3.9   Mengidentifikasi informasi dari 

teks ekplanasi berupa paparan 

kejadian suatu fenomena alam 

yang diperdengarkan atau dibaca 

dengan memperhatikan struktur, 

unsur kebahasaan, dan isi secara 

tertulis. 

3.9.1 Menjelaskan pengertian teks   

eksplanasi. 

 

3.9.2 Mengidentifikasi ciri-ciri teks 

eksplanasi dan struktur teks 

eksplanasi. 

4.9 Meringkas isi teks eksplanasi yang 

berupa proses terjadinya suatu 

fenomena dari beragam sumber 

yang didengar dan dibaca. 

4.9.1 Meringkas isi teks eksplanasi 

yang berupa proses terjadinya 

suatu fenomena dari beragam 

sumber yang didengar dan 

dibaca. 
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dapat membuat teks eksplanasi dengan memperhatikan struktur teks 

eksplanasi 

d. Setelah membuat teks eksplanasi peserta didik dapat merumuskan teks 

eksplanasi yang ditulis. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Menulis teks eksplanasi sesuai dengan struktur. 

 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model pembelajaran   : Project Based Learning 

3. Metode pembelajaran  : Diskusi, Tanya jawab, Penugasan 

 

F. Media dan Bahan Pembelajaran 

Media Pembelajaran 

1. Teks eksplanasi fenomena alam 

2. Bahan tayang media sosial akun Instagram greenpeaceid  (foto fenomena 

alam) 

Bahan pembelajaran 

1. Laptop 

2. Alat tulis (spidol, papan tulis, lembar kerja) 

3. Printan postingan Instagram greenpeace.id 
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G. Sumber Belajar 

1. Kosasih. E, 2017. Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Instagram greenpeace.id 

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan 

salam dan peserta didik merespon 

salam. 

2. Guru membuka pelajaran dengan 

berdoa. 

3. Guru mendata kehadiran peserta 

didik. 

4. Guru memberitahukan kepada 

peserta didik tentang   kompetensi 

dasar dengan sangat jelas pada 

pertemuan yang berlangsung agar 

peserta didik paham apa yang akan 

dipelajari pada proses 

pembelajaran. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan 

yang sedang berlangsung.   

  10 menit 

Inti 1. Guru menunjukkan gambar 

pembelajaran tentang teks eksplanasi. 

2. Guru menjelaskan secara singkat 

materi tentang struktur teks 

eksplanasi. 

3. Mintalah siswa untuk membentuk  

kelompok  kecil dengan maksimal 

siswa 5-4 orang. 

  60 menit 
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4. Setelah kelompok sudah terbentuk, 

mintalah ketua untuk kedepan kelas 

dan mengambil materi  dan lembar 

gambar yang akan didiskusikan 

5. Kelompok secara berurutan 

melakukan presentasi dari materi 

yang sudah di dapat 

6. Siswa melakukan sesi tanya jawab 

tentang hal yang belum dipahami 

7. Siswa memberikan kesimpulan dari 

hasil diksusi yang dilakukan 

8. Guru menberikan penjelasan 

tambahan setelah siswa melakukan 

presentasi 

9. Siswa mencatat hasil diskusi yang 

dilakukan. 

Penutup 1. Guru dan siswa menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran. 

2. Siswa melalakukan refleksi dengan 

bimbinga guru. 

3. Siswa mencermati penjelasan guru 

terkait informasi materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

4. Siswa membaca doa dan menjawab 

salam dari guru sebagai penutup 

pembelajaran. 

  10 menit 
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Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan 

salam dan peserta didik merespon 

salam. 

2. Guru membuka pelajaran dengan 

berdoa 

3. Guru mendata kehadiran peserta 

didik. 

4. Guru memberitahukan kepada 

peserta didik tentang   kompetensi 

dasar dengan sangat jelas pada 

pertemuan yang berlangsung agar 

peserta didik paham apa yang 

akan dipelajari pada proses 

pembelajaran. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan 

yang sedang berlangsung.   

  10 menit 

Inti 1. Guru menyampaikan hal-hal yang 

akan di nilai dalam posttest. 

2. Guru membrikan kesempatan 

bertanya  kepada peserta didik 

seputar posttest yang akan dilakukan 

. 

3. Guru mengadakan posttest . 

4. Guru meminta siswa utnuk 

menjawab soal esai pada kertas yang 

  60 menit 
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sudah disediakan. 

5. Mintalah siswa untuk mengecek 

kembali pekerjaanya sebelum 

dikumpulkan. 

Penutup 1. Guru mengumpulkan hasil postes 

2. Guru memberikan apresiasi kepada 

siswa atas keaktifannya mengikuti 

pembelajara 

3. Siswa membaca doa dan menjawab 

salam dari guru sebagai penutup 

pembelajaran. 

  10 menit 

 

Penilaian Teknik 

 

Penilaian 

a. Sikap spiritual dan sosial 

No Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Butir 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 

Keterangan 

 1 Observasi Lembar 

Observasi 

Terlampir Saat 

pembelajaran 

berlangsung 

Penilaian 

dan 

pencapaian 

pembelajaran 

 

b. Pengetahuan 

No Teknik Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Butir 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 

Keterampilan 

1 Tes Tulis Uraian Terlampir Saat 

Pembelajaran 

Usai 

Penilaian dan 

pencapaian 

pemebelajaran 
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c. Keterampilan 

No Teknik Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Butir 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 

Keterampiran 

1 Kinerja  Uraian Lampiran Saat 

Pembelajaran 

Berlangsung 

Penilaian dan 

pencapaian 

pembelajaran 

2 Tes Tulis Uraian Terlampir Saat 

Pembelajaran 

Usai 

Penilaian dan 

pencapaian 

pembelajaan  

 

 

Medan,      2024 

Mengetahui 
 

Kepala SMP Hang Tuah 1 Medan Belawan           Guru Mata Pelajaran 

  

       

Sri Susilawati. S.Pd.                                                          Zulfah Zuniatun, S.Pd. 

Mahasiswa  

 

             
                        Wanda Putri Azani 

1902040037 
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Lampiran 2 : Rancangan pembelajaran kelas kontrol 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

                               Sekolah : SMP HANG TUAH 1 MEDAN BELAWAN 

 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VIII/Genap  

Tahun Pelajaran  : 2022/2023  

 Materi Pokok      :  Menulis Teks Eksplanasi 

Alokasi Waktu : 2X40 Menit 

I. Kompetensi Inti 

K1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. 

 
K2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya. 

K3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tempak mata. 

K4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang   dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

J. Kompetensi Dasar dan Indikator 
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K. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Saintifik, 

dan Model Konvensional / Ceramah maka diharapkan: 

e. Setelah membaca teks Peserta didik dapat menguraikan struktur teks 

eksplanasi. 

f. Setelah menguraikan strukturteks ekspan asi Peserta didik dapat 

memecahkan permasalahan aktual yang perlu diangkat untuk diberi masukan 

sebagai bahan menulis teks eksplanasik 

g. Setelah memecahkan permasalahan penulisan teks eksplanasi Peserta didik 

dapat membuat teks eksplanasi dengan memperhatikan struktur teks 

eksplanasi 

h. Setelah membuat teks eksplanasi peserta didik dapat merumuskan teks 

eksplanasi yang ditulis. 

Kompetensi Dasar 
Indikator Capaian Kompetensi 

(IPK) 

 3.9   Mengidentifikasi informasi dari 

teks ekplanasi berupa paparan 

kejadian suatu fenomena alam 

yang diperdengarkan atau dibaca 

dengan memperhatikan struktur, 

unsur kebahasaan, dan isi secara 

tertulis. 

3.9.1 Menjelaskan pengertian teks   

eksplanasi. 

 

3.9.2 Mengidentifikasi ciri-ciri teks 

eksplanasi dan struktur teks 

eksplanasi. 

4.9 Meringkas isi teks eksplanasi yang 

berupa proses terjadinya suatu 

fenomena dari beragam sumber 

yang didengar dan dibaca. 

4.9.1 Menentukan ide pokok tiap              

paragraf dalam teks eksplanasi. 

 

4.9.2 Meringkas isi teks ekplanasi 
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L. Materi Pembelajaran 

Menulis teks eksplanasi sesuai dengan struktur. 

M. Model dan Metode Pembelajaran 

4. Pendekatan : Saintifik 

5. Model pembelajaran   : Konvensional / Ceramah 

6. Metode pembelajaran  : Diskusi, Tanya jawab, Penugasan 

 

N. Media dan Bahan Pembelajaran 

Media Pembelajaran 

1. Teks eksplanasi fenomena alam 

2. Papan Tulis 

Bahan pembelajaran 

1. Alat tulis (spidol, papan tulis, lembar kerja) 

2. Buku Bahasa Indonesia 

 

O. Sumber Belajar 

3. Kosasih. E, 2017. Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

4. Instagram greenpeace.id 

 

 

P. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan 

salam dan peserta didik merespon 

salam. 

2. Guru membuka pelajaran dengan 

berdoa. 

3. Guru mendata kehadiran peserta 

didik. 

4. Guru mengulang materi sebelumnya 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan 

yang sedang berlangsung.   

  10 menit 

Inti 1. Siswa memperhatikan materi 

tentang teks eksplanasi. 

2. Guru menjelaskan materi tentang 

struktur teks eksplanasi. 

3. Siswa menanyakan materi struktur 

teks eksplanasi terhadap apa yang 

belum dipahami. 

4. Guru dan siswa bertanya jawab 

tentang Struktur 

5. Siswa mencatat hasil diskusi 

bersama guru tentang struktur teks 

eksplanasi  teks eksplanasi. 

6. Guru memberikan tugas menjawab 

pertanyaan yang sudah disediakan 

7. Siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan 

8. Guru mengumpulkan tugas yang di 

berikan 

  60 menit 

Penutup 1. Guru dan siswa menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran. 

2. Siswa melalakukan refleksi dengan 

  10 menit 
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bimbinga guru. 

3. Siswa mencermati penjelasan guru 

terkait informasi materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

4. Siswa membaca doa dan menjawab 

salam dari guru sebagai penutup 

pembelajaran. 

 

Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan 

salam dan peserta didik merespon 

salam. 

2. Guru membuka pelajaran dengan 

berdoa. 

3. Guru mendata kehadiran peserta 

didik. 

4. Guru mengulang materi sebelumnya. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan 

yang sedang berlangsung.   

   10 menit 

Inti 1. Guru menyampaikan hal-hal yang 

akan di nilai dalam posttest. 

2. Guru membrikan kesempatan 

bertanya  kepada peserta didik 

seputar posttest yang akan dilakukan 

. 

3. Guru mengadakan posttest . 

4. Guru meminta siswa utnuk 

   60 menit 
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menjawab soal esai pada kertas yang 

sudah disediakan. 

5. Mintalah siswa untuk mengecek 

kembali pekerjaanya sebelum 

dikumpulkan. 

Penutup 1. Guru mengumpulkan hasil postes 

2. Guru memberikan apresiasi kepada 

siswa atas keaktifannya mengikuti 

pembelajaran 

3. Siswa membaca doa dan menjawab 

salam dari guru sebagai penutup 

pembelajaran. 

   10 menit 

 

Penilaian Teknik 

 

Penilaian 

a. Sikap spiritual dan sosial 

No Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Butir 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 

Keterangan 

 1 Observasi Lembar 

Observasi 

Terlampir Saat 

pembelajaran 

berlangsung 

Penilaian 

dan 

pencapaian 

pembelajaran 

 

 

 

b. Pengetahuan 

No Teknik Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Butir 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 

Keterampilan 

1 Tes Tulis Uraian Terlampir Saat 

Pembelajaran 

Usai 

Penilaian dan 

pencapaian 

pemebelajaran 
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c. Keterampilan 

No Teknik Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Butir 

Instrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 

Keterampiran 

1 Kinerja  Uraian Lampiran Saat 

Pembelajaran 

Berlangsung 

Penilaian dan 

pencapaian 

pembelajaran 

2 Tes Tulis Uraian Terlampir Saat 

Pembelajaran 

Usai 

Penilaian dan 

pencapaian 

pembelajaan  

 

 
Medan,      2024 

Mengetahui 
 

Kepala SMP Hang Tuah 1 Medan Belawan           Guru Mata Pelajaran 

  

        

Sri Susilawati. S.Pd.                                                          Zulfah Zuniatun, S.Pd. 

Mahasiswa  

 

           
                        Wanda Putri Azani 

1902040037 
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Lampiran 3 : Bahan Ajar. 
 

 

 

 

 

 



64 
 

 
 

 



65 
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  Lampiran 4 : Pedoman Penskoran 

No Aspek Struktur Indikator Skor 

1. Judul   d. Terdapat judul yang 

sangat menarik 
e. Terdapat judul yang 

cukup menarik 
f. Terdapat judul yang 

tidak menarik 

3 

 

2 

 

1 

2. Pernyataan Umum d. Terdapat pernyataan 

umum dengan sangat 

jelas 
e. Terdapat pernyataan 

umum dengan cukup 

jelas 
f. Terdapat pernyataan 

umum dengan tidak 

jelas 

3 

 

 

2 

 

 

1 

 

 

3 Deret Penjelasan d. Terdapat pemaparan 

sebab akibat suatu 

fenomena dengan sangat 

jelas 
e. Terdapat pemaparan 

sebab akibat suatu 

fenomena dengan cukup 

jelas 
f. Terdapat pemaparan 

sebab akibat suatu 

fenomena dengan tidak 

jelas 

3 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

4 Interpretasi  d. Terdapat kesimpulan 

dengan sangat jelas 

e. Terdapat kesimpulan 

dengan cukup jelas 

f. Terdapat kesimpulan 

dengan tidak jelas 

3 

 

2 

 

1 

 

Keterangan: 

3: Sangat Jelas 

2: Cukup Jelas 

1: Tidak Jelas 

Untuk mendapatkan nilai dari skor tersebut dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

Keterangan:  
                   

             
     0
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Lampiran 5 : Instrumen Tes pada Kelas Eksperimen 
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Lampiran 6 : Instrumen Tes pada Kelas Kontrol 
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Lampiran 7 : Lembar Kerja Siswa 

A. Kelas Eksperimen 
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B. Kelas Kontrol 
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77  
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Lampiran 8 : Dokumentasi 
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Lampiran 9 : Form K1 
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Lampiran 10 : Form K2 

 

 
 



84  
 

 
 

Lampiran 11 : Form K3  
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Lampiran 12 : Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 13 : Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 14 : Berita Acara Seminar Proposal 
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89  
 

 
 

Lampiran 15 : Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 16 : Surat Permohonan 
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Lampiran 17 : Surat Keterangan 
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Lampiran 18 : Surat Izin Riset 

 

 



93  
 

 
 

Lampiran 19 : Surat Balasan Riset 
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Lampiran 20 : Surat Permohonan Perubahan Judul Skripsi 
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